MENYUNTIK USHUL FIQH DENGAN FILSAFAT
| suamafrypaeds”

Abstrak : Sebugai perspektif dalam kajian ludoum
sk, wshul figh adaleh konstitwsi nalar untuk
membangun  hukum  yang  berhubungan  demgan
aktintas manusa, Sebagai komstitust, wshul figh
difurmtut wrettk selelu dinares dan progressif sesum
pendulum  manusa  yang  hdax  permgh  fetap
Kenuandegan ushul fgh adalah kemandwlin nanusi.
Salal satu savana paling lepat dan mendoser untuk
tupuan  fersebut adalah  semumgal  filsafat  daline
mengkonstruker pada jevel perumus naupun level
peminica. Tultsan i adalah fawoeran permilis dalem
mengrmgkap bagauana “sebakmp” wshal figh dan
seutkit wnman fentang “apa yamg berpadi” dengan
wushul figh yang dipalarm sant i Menunf periuiis,
basis  filsafat  memltn wrgensitas karena W
mengajorkan  watak ks, curnga din terbuka,
setingga ushul figh fauh dan pembakiuan apalagi
herubah menpadi dogma, Ushul figh yang progressif
renghasilken turunan figh yang progressif pula

Kata Kunci : Dogmatisme Ushul Figh, Logika “on-
af”, Ontologl dan Epsternalogi Ushul Figh.

PENDAHULUAN

Aliran ortodoksi sering menyangka bahwa ajaran [slam
bergifat  ahistoris dan tidak  boleh  dipertanyakan
{umquestignable), lslam mengatasi spasio-temporal vang menjads
wadah bagi manifestasi Islam itu sendiri. Lebih dari itu,
segala perangkat metodologis maupun ontelogi sebuah kajian
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tentang Islam disejajarkan dengan asumsi bahwa bersikap
meragiukan apalagi kritis adalah ketabuan paradigmatis, D
sinilah letak kekeliruan persepsi karena tidak membedakan
antara dokirin dengan penafsiran, antara asal dengan cabang
sefta antara substansi ajaran dengan suplemen ajaran
Campur aduk pemahaman seperti ini idak hanya membuat
pemeluk Islam terjerembab ke dalam kubangan sempit dan
eksklusivitas, tetapi juga menyebabkan “kemandulan”
intelektual dan kebekuan peradaban. Oleh karena itu,
membongkar tumpang-tindih pemahaman tersebut dengan
suara lantang harus disuarakan dan mendesak untuk
dibumikan.

Bagian dari ajaran yang mengalaml dogmatisme
tersebut dan paling penting karena menyangkut akbivitas
manusia dan relasinva dalam kehidupan adalah figh. Figh
secara mudah dileremahkan dengan seperangkat aturan
kehidupan mulal dari bangun tidur sampai tidur kembali.’
(Meh karena itu, aturan yvang dipegang oleh sesecrang secara
ketat akan berimplikasi pada pandangan hidup vang kaku
pula. Sebaliknya, aturan vang elastis dan dinamis akan
memunculkan pandangan hidup yang toleran dan terbuka.
Figh, seperti diketahui, bukanlah produk jadi? ia muncul
melalui proses panjang dan memerlukan metodologi tertentu
Metodologi itulah yang belakangan disebut dengan ushul
figh.' Setiap mujtahid merancang metodologi ini sebelum

" Abdul Wahhdb Thedhim Abd Sulaiman, ALFikr al-Usifly: Dfrdiad
Tabhityah Nagdiveb (Jeddah: Diie al-Shamg, 1983), 20, Dicfime domikian
adalah keeasi peaulis atas berlapgad macam definisi yang diberikan ulama,

' Pada wwal kalinys figh hanyalah pemahaman atas agama secara
menpchenih, echingga Mabi hersabda, ""B:rn.ng::llpﬂ dikehendald Hh:g‘ﬂ
vang hn.li oleh Allah; malea ia akan diberi pengertian meadalim entang
aguina’, Mamun, pada  perkembangan berdkuinya @ menjadi dlmo
tersendiri. flaid., 20

' Abis Himid ol-Ghazili, al-Miesteshfd f Floe al-Usidl, glid § (Boinat
Didr al-Kutith al-‘Iimivah, 1983}, 5. Likai juga, Wahbah .il-?.uh.:.-r., L.'Eﬁ.r al
Figh al-Fddmi. Vol | (Beirot: Dikr al-Fikr, 1986}, 16-17.
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merumuskan hukum, Dengan demikian ia lavak disebut
dengan mujtahid mutlak atau mujtahid naestagil 4 Ushul fgh
dalam diskursus fgh menempati posisi determinan ketika
produk hukum disebarkan kepada umat Banyak para
pemikir hukum Islam tdak mampu bertahan lama
disebabkan ia tidak memiliki memdningi yang menjadi basis
metafisis suatu hukum dikonstruksi. Para penerus suatu
metndologi  serta  menggunakannya dalam  menjawab
problem keumatan dalam bentuk komunal dan masif itulah
yang kemudian dikenal dengan sebutan madzhab. Oleh
karena itu, kritik atas figh, secara akademik, bukan ditujukan
pada diri figh itu sendir, ketapi lebih pada metodologi yang
memjadi  perangkat analisa dan figh  tersebut.  Dengan
demikian, membicarakan ushul figh sebagai “pembentuk”
lebih memiliki sisi urgensitas dari pada membicarakan fgh
sebagai produk “terbentuk”.

Di pihak lain, perbincangan ushul figh, Hdak bisa
dilepaskan dari filsafat secara amum. Ada beberapa
argumentasi vang dapat memperkuat tesis ini. Perfann, ushul
fiqgh adalah kacamata untuk melihat masalah. Ada dua arus
besar dalam melihat masalah dalam tradisi intelektual, yaitu
berawal dari fakta-fakta lalu menuju pada kesimpulan
membentuk suatu teord, Di sinilah sosok ushul figh Imam
Shafi'i beroperasi. Kasus penentuan masa haidh bagi wanita
dengan metode istigra’l adalah bagian kecil dari contoh yang
dapat diberikan, Kedua, memberangkatkan pandangan
masalah pada teorn-teori dan menghubungkannya dengan
temporalitas dan parsialitas kasus. Ushul figh Ahmad bin

i Imam al-Mawawi dan [bnu Salah memboat siratifileas masjtahid
mcnjudi lirma, Yaitu, mojtahid sascagil, mujiahid macbliag ghayr mwsagi,
mujtahid mageyyad, mujtahid ol dan mujrahid feress. Adapun yang
dimaksud mujahid sncteql adalah mujiahid yang mampu menyusuan
kasdah wshul sendic dan mﬂulnlhel:hn kaidah rersebutr  umink
perumusan hukum lslam. Lebib lengleap lihar, Wahbah al-Zubayli, L'l
Fieply, 1043-149,
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Hanbal adalah satu model yang mengaksentuasikan sisi ini.
Dua model kacamata® di atas sejatinya merupakan problem-
problem  filsafat yang mengadi perdebatan panas dalam
panggung filsafat sejak Yunani kuno. Dan, hampir seluruh
bangunan pemikiran selalu mewarisi perdebatan tersebut
dengan kecenderungan pada aliran tertentu. Pembacaan atas
teks, baik al-Qur'an maupun hadis sesungguhnva tidak bisa
dilepaskan dari problem-problem filsafat tersebut

Kedua, ushul figh mengandung aturan praktis seria
langkah-langkah perumusan hukum. Argumentasi kedua ind
merupakan akibat langsung dan arpumentasi pertama. Bila
yang pertama lebih pada asumsi dasar, maka vang kedua ini
lebih pada tata aturan praktis lapangan. Dalam ranah filsafat,
vang kedua ini mengacu pada metode-metode pengambilan
kesimpulan sekaligus pembukban kebenaran (verfikasi)
maupun pembuktian kesalahan (falsifikasi).

Singkat diskusi, dapat dinvatakan bahwa filsafat selalo
melekat dalam setiap kajian termasuk ushul figh. Di sinilah
letak titik penting filsafat dalam pembaharuan ushul figh
vang lebih dinamis sekaligus acceptable bagi produk hukum
utibuk ke-di sini-an dan ke-kini-an umat, Tulisan ini hanvalah
sumbangsih  kecil yvang bermaksud untuk  menjelaskan
pentingnya filsafal untuk membangun ushul figh yang
progressii dan mengembalikannya pada dinamika awalnya
yang terus berubah.

F Beterangan paojang eotang dus hal ini dapat dibaca dalam Jejun
& Swriasumantri, Filufor flmy (Jakara: Postaka Sinar Harapan, 1995)
malal halaman 35, Dus kacamars terecbur lalu meaghrionl dalem dug
aliran besar yai rassmalame dam cmperiseme. Yang pertama mdak
berdasar pengalaman sedangkon yang bodua berdasar pada pengalaman,
Ushul figh yuny dibangun stes dasar yang kedaea adalah ushul figh vang
berbicara atas nama realvtas, twefapd wehul figh vang dibma atas yang
pertagn lebih memaksas realitus uniuk sepet dininya.
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USHUL FIQH DALAM SITUAS] KRISIS

Penulis menggunakan istilah ilmu sosial “krisis” untuk
menjelaskan nasib ushul figh saat ini. Adalah Thomas Kuhn
yvang mempopulerkan istilah “krisis” dalam menjelaskan
ketidakmampuan suatu teori dalam menjawab persoalan
vang muncul. Teori akan mengalami krisis jika teori ito telah
mengalami anomali-anomali akumulatif. SeHap anomali
muncul karena ada masalah yang tidak dapat direferensikan
kepadanya.® Ushul figh disamakan dengan ilmu sosial karena
keterkaitan erat ushul hgh dengan problem kemanusiaan. la
hadir untuk manusia dan disusun dengan latar belakang
manusiawi.

Argumentasi berikut dapat mempertegas krisis ushul
figh tersebut. Pertems, kaidah-kaidah ushul figh seringkali
disusun hanya dengan menggunakan mono logika formal
normatif dalam perspektif yang sempit. Analisa keilmuan
lain seperti antropologi, sosiclogl dan sain teknologi kurang
mendapat perhatikan. Al-Jabiri menjelaskan mono logika ind
dengan istilah nalar bayamn, yaitu nalar yang dibangun atas
landasan kokoh pada teks, mulai dari gramatika hingga
korelasi antar ayat. Keasyikan berlebihan pada permainan
teks melupakan sisi lain dari nalar yaitu nalar burhini dan
Grfird, Implikasi lebih lanjut dari nalar bayam: ini adalah
mapannya konstruksi kebudayaan teks dan melemahnya
regulasi serta dinamisasi aspek empiris dalam Islam, 7

Issu tentang Gender misalnya, dengan merujuk pada
nalar ini akan menyuguhkan kesimpulan bahwa perempuan

' Pembahazan tentang anormaal sebush bmo dibsca dalam Thomas
Eubn, The Strwciure of Sciemtific Revolutions, (Chicage: The University of
El1i|::g1:| Press, TR

T Mubhammad ‘Abid al-Jabir, Brapert al-Agl al-"Arald: Dirdsal

Tablitiyak Nagdiyabh N al-Negim al-Ma'vifak § ol Thagafeb al-Arabiyeh,
{Beirue: Markaz Disksat al-Wahdah al-Arabivah, 1990), xxxix. Malar Barparni
inl, sejajar dengan ushul fgh, seperd ilmuo-ilmu lain yang berbasiskan
hakasa Arab, seperti Mahwn, Balaghah, kalam dan fgh. .
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atas nama apapun adalah kelas dua dan subordinat,
sekalipun berbagai macam dalil dimunculkan muolai surat al-
Misa: 3 hingga hadis “tdek akan berumfung sudhe kavim yang
menndikan  wamitn  sebagm  pemmmpnnya.”  Nalar - hoyam
meéngesampingkan realitas kekinian yang sejatinya seringhali
perlu dipertimbangkan. Wanita yang di zaman Rasul tidak
begitu mendapat pendidikan vang layak, sekarang bisa
dilihat hampir seluruh perguruan tinggi didominasi oleh
wanita, Bangunan ushul figh dengan pirant maslaha! mursalah
kurang membantu issu gender tni. Dar'y al-mafisid mugaddam
‘0ld paib al-magdlth masih menempatkan wanita pada posisi
daru al-mafisid la dianggap menyimpan potensi kerusakan
atau  kehancuran.  Proyeksi  kepemimpinannya harus
ditangguhkan walaupun secara managerial dan intelektual
{falk al-nrasdlch) lebih layak dar laki-laki.

Mono logika tersebut, di sisi lain, mengakibatkan onentasi
perasann sebagai aspek terdalam dalam relasi sosial, terabaikan. Hal
imi memberikan label kepada umal Islam dengan watak vang kaku
dan formalis. Logika yvang dibasitken mengikut spektrum dealisme
ekstrim; kamwu-saya, halal-haram, sva-tidak dan  kelompokmmo-
kelompokku. Inilah logika vang senng penulis sebut dengan logika
“on-oft™,

Dalam kasus lain, lokalisasi wanita tuna susila
misalnya, al-Qur'an dengan lantang menjelaskan perzinaan
adalah dosa besar dan dilaknat. Oeh karena itu, usaha
membantu tindakan dosa adalah tindakan desa pula. Logika
“on-off” berkesimpulan lokalisasi atas dasar apapun harus
dibubarkan. Kesimpulan demikian menafikan ruang dialog
yang akan menjelaskan misalnya, bahwa perbuatan tuna
susila adalah fakta sosial yang tdak mungkin dihapus.
Sebagai fakta yang tidak mungkin dihilangkan, lokalisasi
diperlukan agar ekses perbuatan tuna susila tersebut tidak
menjalar pada banyak domain, Mula dari kerusakan akhlak
para remaja, tata rias kota dan ketentraman masyarakat
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sekitar hingga perscalan penyebaran penyakit yang tidak
teridentifikasi dapat teranbisipasi. Bimbingan dan arahan
secara gradual evelufif serta diagnosa atas problem yang
mereka hadapi --penulis menvakini secara nalurial insaniah
mercka tidak mau menjadi pelaku tuna susila, problemlah
yang sejatinya mengarahkan mereka untuk menekuni dunia
hitam imi— sulit dirumuskan bila pelakn tindakan asusila
tersebut tidak terorganisir secara baik. Alasan-alasan yang
bersifat antisipatif sekaligus prediktil sosiologis dalam nalar
monolitik ini kurang terpikirkan, pun demikian konsep
ishthsdn kurang memberi ruang untuk model yang jelas-jelas
dalam al-Qur’an dilarang ini.

Pelarangan lokalisasi justru, menurut penulis walau
melawan tekstualitas kitab suci, membangun idealitas kitab
suci untuk tidak terperangkap dalam “dosa sosial” akibal
membiarkan pelaku tunasusila menebarkan virus penyakil
dan tidak mendiagnosa problem mereka,

Pendekatan intuitif atas problem kemanusiaan lebih
menempatkan pandangan hukum yang “merasakan” apa
vang dialami oleh pelaku objek hukum, menjadikan “aku”
seolah-olah “engkau”™.” Fandangan demikian berangkat dan
logika penerapan hukum oleh Allah kepada hambanya,
seperth kebka mengharamkan  minum-minuman  keras
maupun pelarangan beristri banyak dan penghapusan sistem
perbudakan dalam sistem pembayaran kafarat (tebusan
dosa). Intsar logika tersebut sejatinya merefleksikan watak
manusia yang pgampang patah bila didekat dengan
pendekatan yang tanpa ada alternatif lain selain “ya” dan
“tidak”. Konflik-konflik antar aliran dalam Islam, dalam
panggung sejarah, seringkali terjadi disebabkan masing-

7 Ini adalah pandangen Glsafai “ratapan wajah™ dasi flosof Perancis
Emmanue| Levines dalam reflekai relasd etip antar manualia, Bemadus Agus
Rukiyanty, “Emmance] Levinas: Helasi Exie Admenteeis™, dalsom Pemikir
Perancis Abad ini, Majalah filsafat Diryarksra, (Tha X¥1 No. 2), 48.



8 Justitia lslamica, Vol 3o, Tdan-Juni 2006

masing lebih mengunggulkan logika formal seperh itu
Andaikan saja  aliran-aliran  tersebut  bemalar dengan
pendekatan intuitif, konflik akan bisa dikurangi. Hal ini
mungkin karena intuisi lebih memiliki karakter resiprokal,
yaitu perasaan merasakan apa yvang dirasakan orang lain
Resiprokalitas ushul figh, oleh karena itu, mendesak untuk
dihadirkan, agar hukum vang dihasilkan memilik
korespondensi dengan dunia yang serba plural ini.

Kedua, ushul figh telah mengalami perubahan wajah
menjadi dogma. Pengambilan hukum oleh generasi penerus
madzhab tidak langsung mengembalikan pada kawdah ushul
figh Imam madzhab, tetapi kepada penerusnya yang disebut
sebagal wuifohid tarih seperti ITmam al-Nawawi dan Rafi'y
dalam tradisi Shifi'iyah.  Kaidah ushul figh seolah tidak
memiliki celah untuk kritik. Dinamisasi ushul figh yang kritis
atas persoalan sosialnya menjadi terhenti. Sementara para
pengikutnya, atas alasan rendah hati (fowadi’) tidak berani
menggugat kaidah imamnya tetapi justru  membelanya.
Pembelaan apologis seperti ini jelas meminggirkan kehendak
para pembuat teori hukum tersebut yang justru memotivasi
untuk mengambil sumber pokok sebelum masuk dalam
sebuah aliran tertentu. Sebagai contoh, Imam Shafi'i memberi
maklumat “Barengsiana yang mengambil pendapatia tanpa taf
dari mra pendapat itu disimepulkar, moka i laksana pencar kg
hakar di malam han dengan gembira, tetap malang, dia hdak tafu
Patrwn di belakarngrye, d kayw e, terdapat wlar besar yang siap
memngkannya.  Imam Ahmad bin Hanbal juga memberi
ulHmatum "ll'cn-lgﬂ:rihh kaliarn meusﬂ::.eh'ku, Malik, Abtdi Thauwr
ateupnen Awzd’l, tetapi ambillah dori mana mevekn mengamhil”
Para imam madzhab sama sekali tidak ingin pendapatnya
dijadikan dogma yang statis. Sejak awal mereka mengakui
bahwa apa yang mereka lakukan adalah wusaha intens

' Abdisl Hamid Hakim, AlSel#m, Jakara: Sa*adivah Putra, tr), 50,
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menjawab  problem  kemanusiaan vang muncul pada
masanya. Dalam hal pembayvaran zakat yang didahulukan
sebelum hart rava (fal al-zakit) untuk para pelajar di
pesantren misalnya, seringkali menyimpang dar diktum
imam Shafi'l vaito zakat harus diberikan di mana matabari
terbenam, Sementara itu, para pelajar di saat matahari
terbenam sudah berada di rumah masing-masing. Mereka
segungguhnya meninggalkan Shafi'l dan beralih kepada
pengikutnya  Imam  Qaffdl  yang berargumen tentang
kebolehan moded zakat yang didahalukan.?

Fasus-kasus serupa sering tenjadi dalam lingkar sosial.
Maraknya dana zakat untuk pembangunan masjid, sekolah
dan lembaga-lembaga sosial lain bdak akan ditemui dalam
diktum kaidah ushul figh Shafi'i, apalagi pemberian zakat
paca guru, kiai, tokoh masyarakat atau pelaksana peran-
peran agama. Imam Shiafi'l dengan tegas menjelaskan fi
sabililinh dalam ayat tentang musfahig zaes!  (orang vang
berhak menenma zakat) dalam al-Bagarah @ 60, dengan
pengertian hanva orang yang berperang mengangkat senjata
dan bukan dengan pena atau lisan (guru atau kiai). Imam
Qaffal"" melihat pendapat Shafi'i ini mengalami krisis dan
karenanya ia berpaling untuk kemudian membangun tafsir fi
wikililloh dengan f sabfl kulll khayr (untuk semuoa  jenis
kebaikan). Tafsir demikian menaungl tindakan penggunaan
uang zakat untuk membangun masjid, sekolah atau tempat
sosial lain serta guru maupun aktivis keagamaan.

Akumulasi anomali suatu teori seharusnya memuncul
kan teori baru yang lebih bergaul dengan problem zaman,
namun sayang, dogmatisme prespektif telah memfosil dalam
nalar pengikut pendiri suatu teort, Bagi penulis, watak
demikian menciptakan pengikut-pengikut “bermuka dua®, [

¥ Imamn Dimyati, 'dsar al-Talibie, Juz 11, (Kaire: Maktabah wa al-
Matha'zh al-Mashhad al-Huasayns, ch), 157,
H Beieramgan dalam Fafar Mendr Juz 1, 384,
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satu sisi Hdak ingin meninggalkan tetapi dalam tindakannya
meninggalkan. Kasus di atas adalah contoh nyata “bermuka
dua” ini. Watak seperti ini walau sering dijawab dengan
lontaran-lontaran apologetik bahwa ketidakberpihakannya
pada imam madzhab bukan pada hal prinsipil namun pada
aspek cabang (furaTyl), tetapd sefabinya lontaran apologetik
tersebul lebih menyimpan bias-bias dogmatisme perspektif.
Lishul figh sebagai bosis banpunan figh diandatkan sehaga
sumber  pokok. masalah  vang  secam  cepat  membutuhkan
pembtakaruan. Fembaharan ushul fgh harmus dimulan dan landasan
ontologs sekalipus epistemolopis dalam semangat filsafat. Akibat
kehilangan rub basis hlsafat mulah ushul figh berwatak monolifik
dan menjadi dogmatk, Filsafal dimsumsikan mampu membangun

kelesuan dan stagniasi ushul figh yang seharusnya progressif dan
climanmis,

KEMAPA FILSAFAT?

Sebagal bagian dari flmu, ushul figh tHdak dapat dilepaskan
dari tradisi ilmu, dapat diverifikasi atau difalsifikasi, menjadi
dogmatis atau tetap dinamis dan potensial memiliki nilaj
subjektivitas. Ih pihak lain, ushul fgh sebagal flmu,
meminjam istilah Jujun 5. Suriasumantri adalah marinir yang
dilepaskan oleh kapal induk ketika perang.! Kapal induk itu
kini berbentuk filsafat Walau telah dilepas, hebatnya, filsafat
tidak sertn merta membiarkan marinir tanpa haluan dan
kendali, ia tetap mengawal hingga marinir tidak lupa atas
tujuan awal berangkat. Pengawalan inilah yang dalam kajian
ilmu disebut dengan filsafat ilmu pengetahuan i Filsafat ilmu
selalu protes atas kritisisme vang seringkali menjadi ideologi.

1 Jujos, Filsafae i, 35-56

i Filsalfar ilmu progetahvan monghas Bma peagetabuan, bukan
peapetahuan im sendin, dari spegi cincin dan cars-cara memperolehnyn
Likaa, Dioay Gahral Adian, Memyoa! Ofjektrorome fimn Penperabuan: Dar
Dietid Hueve samepatd Thomias Kwbni, (Jakaria: Teraje, 2002}, 5
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Ushul figh dalam situasi yang eslablish sekarang ini
tampaknya telah berubah dari kritisisme menjadi ideologi.

Walau ushul figh sering diintroduksi sebagai dalil-dalil
figh secara umum yvang diambil dan teks-teks normatif al-
Qur'an  serta  distmpulkan dari  permahaman  inter-
tekstualitas al-Qur'an seperti al-amr I al-umgjiih  (setiap
perintah adalah menunjukkan kewajiban) dan kaidah-kaidah
ushul vang lain, tetapi sebenarnva perumusan-perumusan
kaidah tersebut selalu hand i hand (bergandengan tangan)
dengan filsafat. Model quuis model Aristoteles-lmam Shafi'
dapat diambil sebagai misal. Dalam al-Risalah, dapat dilihat
bagaimana Shifi'i membangun konsep premis mayor, premis
minor (silogisme), konsep genus dan spesies,

Premis mayor dan premis minor dengan tambahan
sebuash  kesimpulan menvatu  dalam  konsep  silogisme.
Aristoteles menjelaskan silogisme sebagi formasi sebab akibat
(if-them); jika (i) A adalah B, dan B adalah C, maka ( then ) A
adalah T Ataw dalam suatu waktu, Aristoleles menjelaskan
silogisme ini dengan formasi "oleh karena itu” (thersfore)
seperti, A adalah B, B adalah C, oleh karena itu (therefore) A
adalah C.* Al-Shaf'i dalam al-Risilah membangun konsep
Aristoteles ini dalam formulasi grgds, ia mencontohkan
dengan harga budak yang terluka digiviskan dengan kualitas
harga budak di pasar.

» Harga budak di pasar adalah “ A" (hukum Agl)
* Budak terfuka {kasus cabang
far'u)

» Budak terluka di pasar berkualitas “B" (alasan 'ilat)
= Karena budak di pasar berkualitas “B"
= Maka harganya “A” (hubkum akhir}

U Federick Copleston, 5.J, A Higary of Phélesoply, (London and
Mew Jersey: Search Fress and Faulist Press, 1945), I81.
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Ad, hukum asl dan ‘illad oleh Shdf'i dimasukkan dalam
premis mayor, sedangkan fir'y (problem baru yang muncul)
sebagal premis minor, Namun, dalam giyds, Cillaf vang
sejatinya menjadi int premis mayor disusun berdasarkan
ijtihiac dam agl dan hukum gl sedangkan dalam silogisme,
premis mayor vang sudah ada terlebih dahulu disusun dari
sifat yvang lebih umum dan universal. Harga budak di atas
bila disusun dalam sebuah silogisme akan berbunyi

Premis Mavor ! Semua budak dengan lkealites BT
memilikl harga “A"

Premis Minor . Budak vang terluka memiliki koalitas
...-H-u

Kongklus: ¢ Budak yang terluka berhargzs “A".

Abi Hanifah sebenarnya mengakomodir konsep gnpds,
namun ia Hdak membangun giyis atas formasi silogisme yvang
mengikuti premis mayor ala Aristotelian? Qiyis masih
dalam struktur yang bebas, rasional dan dinamis. Francis
Bacon mengkritik pembakuan ala silogisme demikian dengan
mengatakan logika inl Bdak memberi manfaat sama sekali,
karena Hdak menambahkan sesuatupun pada kemampuan
manusia untuk menguasai dunia. Konsep quﬁs MEMmang
menemukan kekakuan dan terkesan formal ditangan Shafi'i
serta terlihat liberal di tangan Abd Hanifah.'

Para penerus ushul figh seharusnya memahami
formulasi teori-teori tersebut sebagai upaya filsafati vang
memiliki karakter kritis dan mendalam. Secara singkat dapat
dijelaskan bahwa flsafat memiliki urgensitas ultim dalam
ranah keilmuan termasuk ushul figh disebabkan beberapa
hal. Perlaoma, filsafat mengarahkan pada pemikiran yang

i Mubammad Roy, [ibul Figh Madzhab Arictoteles, (Yogyakarat
Lafira Insans press, 2004], 190,
= Iivid,, 17,
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mendalam mencari ideal moral atau pesan terdalam dari
suabu perintah atau larangan. Bukan saja hanya melihat al-
amr It al-prufib tetapi juga menginvestigasl maksud dari wupik
tersebut Ketika menjelaskan faghe’ aydiyafmi (potonglah
kedua tangannya) dalam kasus pencurian, tidak serta merta
perintah tersebut dianggap sebagai perintah wngith, namun
elaborasi terhadap apa manfaat dan fungsi pemotongan itu
diperintahkan, menjadi hal penting sebelum menformulias
kan suatu tindakan hukem  “Mendalam” dalam tradis
filsafat adalah berfikir radikal sampai ke akar-akarnya atau
sampai pada substansi persoalan.

Lebih tegas, Amin Abdullah, intelekbual yang gencar
menyebarkan  jaring labalaba  keilmuan agama Islam,
menjelaskan bahwa filsafat sebaiknya dijadikan sebagai
metodolog keilmuan dengan alasan karena telaah filsatal
selalu terarah kepada pencarian dan perumusan ide-ide atau
gagasan yang mendasar (fodamental wdeas) dalam berbagai
persoalan,  Menurotnya, pemikiran fundamental biasanyva
bersifat umum dan astrak. Inilah yang sering dipopulerkan
dengan sebutan “al-falsafat al-uld”, "substansi” atau “esensi”.
Pengenalan dan pendalaman isu-isu fundamental tersebut
diharapkan dapat membentuk cara berpikir kntis, tidak
mudah terjebak dan terbelenggu oleh kepentingan historis-
kultural yang fime responsnya temporal.1*

Kedug, hlsafat memberi nltimatum wntuk kribs atas
sikap kritis vang menjadi dogma, Gagasan yang ingin dibela
oleh filsafat adalah dinamisasi pengetabuan tanpa henb
Pengetabuan tidak pernah berbent dan harus mengalami
ropulasi terus menerus. Sikap kribs yvang menjadi dogma

B Amin  Abdullab, "Relovans  Smudi Agams-Apgama Dalum
Milenium Ketiga®, dalam Dinmsl OQrrae, No, 57V (1997, 59-60,
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terjadi ketika suatu teori dibadirkan untuk menjawab
problem kemanusiaan pada waktu tertentu dimapankan oleh
pendukungnya dan dijadikannya sebagai referensi tunpggal
dalam setiap persoalan. Contoh dalam dunia filsafat misalnya
adalah aliran Marxisme. Marxisme awalnva adalah teori
ckonomi dan manifesto perjuangan vang disusun untuk
fenerasi semasanya, tetapi kemudian teori itu dimapankan
dan scelalu menjadi manifesto bagi seluruh tempat, sehingga
wajar bila teori itu telah bangkrut atau dalam bahasan lain,
telah mengalami krisis, Ushul figh sesungguhnva dapat
disamakan dengan Marxisme tersebut. Ushul figh ala Abd
Hanifah adalah teori sosial keagamaan untuk negara lrak,
demikian pula ushul ﬁqh Shafi'i adalah respon =sosial
masyarakat Mesir. Oleh karena itu sethng kultural yang
berbeda menghasilkan teori ushul figh yang berbeda dapat
dipahami.

Bila Abd Hanitah menjelaskan al-asl f{ al-ashyi’ al-talrin
hatta yadulla al-dalil ‘ald ibehdilh (segala sesuatu adalah
dilarang sampai kemudian ada dalil yang menerangkan
kebolehannya), hal ini disebabkan karena Abu Hanifah hidup
dalam latar budaya metropolis vang bebas dan suka berpikir
bebas sehingpa ketetatan definitif tentang kebolehan sesuatu
harus dimunculkan, Sementara Shafi'i sebaliknya, al-asl f7 al-
wshpd’ al- abdhah Ratte yadulla al-dalil Cald lhrimth (segala
sesuatu  adalah  diperbolehkan hingga ada  dalil yang
melarangnyva) karena Shifi't hidup dalam latar vang serba
aturan, baik aturan tradisi lokal maupun aturan tradisi
keagamaan, ' sehingga ketakutan akan kebebasan berlebihan

1" Tmplikas: kaidah vt herheda, EKaldah Abu Handfah lehib
mengerankan kedempian bahwa aps pun hila ridok ada keccrunganmya
dialaiw velks al-Chid'an amu Hadie adalah rdak boleh dilabukan. Sehaliknys,
bagi kasdab Shifitt, teekesan longgar. Apa pun boleh kecuali yang jelas
h_._-ﬁduhl'h,.l-rhp-my dallam celes al-Cher'an dam Hadis.
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hidak begitu - mengkhawatirkan. Watak hukum yang
dihasilkan dari dua setting sosial vang berbeda tersebut pun
berbeda. Yang satu ingin membatasi liberalisme tak terarah,
sementara yang lain tampak ingin mencairkan kebekuan
ikatan, walau masih tampak watak kakunya.

Dogmatisme terjadi ketika pengikumya memutiakkan
teort tersebut dengan membutakan diri dan investigasi latar
belakangnya. Semangat filsafat akan memprotes dogmatisme
sempit tersebut serta berintensi membuka selubung-selubung
yang mengitarinya, Kemandegan intelektual adalah musuh
dan akan memjadi musuh utama filsafat Pun demikian ushul
figh akan menjadi musuh baru bila mengalami dogmatisme
teori.

Kehga, filsafat memben spirit Hdak puas atas segala
hal. Dengan kata lain, filsafat mengajarkan “curiga” atas
segala produk  pemikiran. Artinya, di samping  flsafat
mengidealkan sikap berfikir mendalam dan kritis atas sikap
kritis menjadi dogma, ia juga menginspirasi untuk curiga.
Perpindahan Shifi'i dari lrak menuju Mesir misalnya selalu
dipertanyakan dan usaha untuk meruntutkan koherensi
rasionalitas  dengan  produksi  ushul  figh  yang
diintroduksinya, mengandung bias politik atau tidak. Shafi'i
memang tidak terlaln disukai oleh pemerintahan  Bani
Abbasiyvah vang didominasi oleh orang DPersia  dan
memarginalkan orang Arab. Shafi'i sebagai keturunan Arab
sering memprotes kondisi ini. Akibatnya ia melarikan diri ke
Mesir  karena di sana gubernurnya kebetulan keturunan
Arab. Nasr Hamid secara sinis menyebot fenomena ini
sebapai Arabisme Shafi'i®

1 tianr Humnd Abu Saypd, Do Syeafi ; Moderatisme, oklerisisoe,
Hr.zk.imlr, e, Bhimron *":'Jhdl.r:fnl.' 1‘lll.1g:|'lkurlp: !H.l"lr IW’:‘}, is,
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Watak pencuriga adalah modal mental untuk selalu
berkembang dan progressif, karena pencuriga selalu mencari
dan  menginvestigasi untuk membuktikan sekaligus
menemukan  kebenaran. Kematian watak curiga adalah
kematian pengetahuan. Curiga adalah awal dinamisasi
pengetahuan. Penggunaan ushul figh yang diawali sikap
curiga akan membangun momentum di mana ushul figh
selalu progresif dan melaju pesat menatap jaman. Lalu
apakah sifat im1 Hdak memunculkan skeptisisme mutlak?
Tentu tidak, karena curiga yang dimaksud di simi adalah
curiga yang masih dalam koridor semangat transendatalisme,
curiga vang dilandasi oleh ketagwaan kepada Allah, Karena
pencarian dalam panggung ushul figh tidak bisa dilepaskan
dari unsur normativitas dan sakralitas agama sebapal ciri
spesial vang tidak boleh dipinggirkan. Pertanyaannya
kemudian, bagaimana basis filsafat dirumuskan dalam tradis
ushul figh?

Upaya pemberian basis filsafat untuk memformulasi
ushul figh yang “mengganl” dengan jaman serta progressif
dan selala dinamis pertama-tama harus diawali dari koreksi
atas ontologi™ ushul figh. Para ahli ushul figh sepakat bahwa
kajian ushul figh adalah kaidah-kaidah atan metode-metode
istinbdl hukum (al-edillah al-sharfyyek al-kufinmh; dalil-dalil
gyara’ yang umum), Termasuk dalam metode tersebut adalah
kaidah-kaidah bahasa, kaldah-kaidah qiyvAs. perintah,
larangan, mubllag, #mugoyyad dan ‘amre Dengan kata [ain
ontologi ushul figh membincang hukum syara’ ditinjau dari

1 Omtologh suat o adatah eesuars vang mgin dilcetabud fmou
tersebury, aton denpan ungkapan lain, sesuatio yang mengadi telaab suatm
thmu, Chitalog adalah jawaban ek mencan peranyasen “apa”. Lihai,
Lowie 03, Kawsaolf, Progowter Filsafer: Sebuch Bwku Pegamgan wnutk
Mengenal Filsafat, ted. Sogjons Soemantgona, (Yogyakarta: Tiars Wacana,
1996], 194,
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hakekat, kriteria, pembuat hukum dari segi dalil dan
perintahnya, orang yang dibebani hukum dan cara
berijtihadnya.

Dalam hal mugnpyad misalnya, kaidah yang mejelaskan
al-nragayyad watgn ald teqyndih (kalimat yang diikat dengan
suatu penjelas tetap dengan memperhabkan penjelasan itua),
Jika kaidah iru digunakan, sebagammana contoh yvang sering
diberikan, untuk kasus tebusan atas pembunuhan yang tidak
disengaja; memerdekakan budak yang mukmin (al-Nisd': 91),
maka membayar tebusan selan budak yang tidak mukmin,
tidaklah dibenarkan (tidak sah). Problem akan mumcul bila
digunakan untuk menganalisa ayat tentang riba 1§ fa'kul al-
riba ad'dfan mudiafan (al-Bagarah: 275, 278, 279). Kata-kata
agd‘dfan mnedid 'afan sering dijadikan argumentasi fenomena riba
secara umum dengan kelebihan yang diberikan oleh yang
berhutang atau kelebihan atas sevatn transaksi di luar
keuntungan. Kesimpulan yang dihasilkan adalah generalisasi
bahwa bunga bank konvensional adalah haram. Dikbum
hukum ini seolah-olah tidak diindahkan oleh umat Islam,
karena hampir seluruh transaksi baik haji maupun bisnis
selalu berkait erat dengan bank. Alasan darurat sejatinya
hanyalah apologi, sementara bank-bank Islam hun}'al,ah
lnhellmg belaka. Labelnya Islam tetapi prakteknya sama saja
dengan bank konvensional.

Dalam ayat ini, apakah akan disamakan frase ad'ifan
nudd'afan  dengan  tahrr  ragabah  omecmingh.  Andaikan
disamakan, maka kesimpulannya akan berbunyi; boleh
mengambil keuntungan selama keuntungan ite Hdak dua kali
lxpat dart hutang awal, seperts membert hutang 100,000 tetap
tagihannya 200000, Dan bila hdak dimasukkan dalam
kaidah melag-rmugayyed, maka kata mudha‘afah pengiring kata
adh'afin di atas akan dimasukkan sebagai apa? Sebagai sifat
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(na'at) vang berfungsi menfakhsish atau mentaqad, atau
sehagai penpuat (tawkid) saja. Baik na'at maupun tewkid secara
kaidah akan menghasilkan bahwa riba yang dilarang adalah
riba vang berlipat ganda, kecuali jika kita idak menganggap
kata mfia'afnl tersebut tidak berfungsi apa-apa.

Sejalan dengan model kaidah sepert inmi, pantas
Moehammad Syahrur dalam menjelaskan konsep teori batas
(agaripet al-hedidd)  dalam el-Eildb owa al-Ouran
berkesimpulan bahwa riba yvang dilarang adalah riba yang
melibihi batas maksimal keuntungan (batas atas; al-hadd al-
a'ld) yaitu dua kali lipat Selama keuntungan tdak lebih dari
dua kali lipat serta sudah biasa berlaku maka hukumnya
boleh dilakukan.® Syahrur secara cantk memperkenalkan
teori batas ini dengan konsepsi penggalian hukum Islam
laiknva bermain sepak bola. Seorang pemain bebas bergerak
ke kanan ke kirl, ke depan belakang selama tidak melewati
batas-batas yvang ditentukan. Al-CQur'an adalah penjelas atas
batag-batas permainan tersebut yang dirumuskan dalam
batas minimal atau bawah (al-ddd sl-adne) dan batas
maksimal atau batas atas (al-hadd of-nTa) >

= Mohammod Syahnor, obKiEE ows  al-Owrlen: Qira'sh
Mu'dslnralks, (IPir al-Markes al-Ahab b al-Trki'ah b al-MNagr wa al-Tawzi,
99T, 467471,

A Syahrar meremuskan tcon batasnya borangkat dan surah al-Misa'
avar 13-34; yvang cerkait degnan pembagion wans. Pada ayar 13, erdapar
kalsmart, s e éﬂd“d' Allab®™ dan pada ayvar 14, werdapar kalimar “oea
gt wilde budidebn®, Kara bediid bechentuk plaral, singulamys bad yang
memiliki woii limit, Pemakaian bentuk plural mengmadikasikan saada batas
vang ditemrukan Allah bermacam-niacem. Manusia bebas untuk memilih
batasan it sesusit denpan spesto-demporal & mana dan kapan manwsia
by, Secars saagkat teon bholae Svehrer dimmeskan dalam  enam teor
batas, Pertama, batas minimal, sepend jends makaman yang  dilarog
dikonsumel dalam surah al-Miidah; 3. Kedus, baws maksimal, seperi
hukwman bhapr pemcud dalam  aerab al-Mardak: 38 I{r.-r'bga, haitas
mukuimal-minimal bersamaan swepert poligami dalam serah gl Mo’ 1
Kecrmpal, batas lomis, sepent hukuman bagi pelalos sina dalsm surab an-
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Konsepsi kaidah semacam ini sejatinya baik, namun
kurang menjangkau tatapan filosolis vang memadaj,
sehingga kadangkala mengalami kebingungan ketika harus
dihadapkan pada problem-problem  kenyataan  empiris,
Tatapan flosofis-ontologis mengarahkan kaidah tersebut, di
samping mengurai materi hukum berdasar gramatikal,
terhadap hakekat pen-teqyid-an. Hakekat lebih bersifat umum
karena memiliki watak fundomuentantal idea (ide dasar) yang
menjelaskan alasan pen-tagwd-an  diperlukan, sehingga
hakekat tersebut dapat menaungi segala macam konklusi
hukum yang dipahami dari sebuah ayat Dalam contoh riba
di atas misalnya, kita dapat mengambil hakekat frase adha’fan
midha’ufich adalah kelipatan vang dalam kadar tertentu dapat
“mencekik” orang lain. Kata mudhe'afih adalah bahasa lain
dari kelipatan yang “mencekik” tersebut. Definisi “mencekik”
tentu disesuaikan dengan lokalitas tempat atau kondisi
individu yang bertransaksi. [} bawah tatapan hakekat seperti
ini, sekecil apapun keuntungan yang potensial “mencekik”
orang lain, maka ia terkena hukum riba.

Tesis semacam ini barangkali akan mendapat bantahan
argumen sepertl, bukankah pencarian ontelogis semacam ini
telah masuk dalam hikmat al-tashr® (hikmah diberlakukannya
syari at) atau falsafet al-tashr’ (fAlsafat penetapan hukum).
Kontra argumen demikian dapat dibenarkan, namun sayang
Pkt al-tashri’ atau fulsefat al-tashn” selama ind menjadi kajian
vang terpisah dari kaidah ushul. Pencarian ontologis imi
dimaksudkan menjadikan dua yang terpisah tersebut saling

Mir: 2210, Kelima, batas  maksimal cenderung  miendekat i
berseniuhan, sepermi hubungan sk antar lawan jenis dalam surah -
Anidm: 151, Dan kcenam, batnz makeimal positil dan batas minimal
negatf, sepermi sedekah dalam surah al-Bagaral: 276, Libat, Mubammacd
Syaher, al-Kitah wa ol Curin, 453464,
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kait mengikat dalam perumusan kaidah, sehingga kaidah
tidak hampa darl argumen dasar,

Formulasi kaidah wushul, dalam tradisi yang
berkembang, asanya diwamai  dengan  pemunculan
argumen-argumen  normatif  dengan  varian  inberpretasi
atasnya, tetapi argumen tersebut tdak disertai dengan
ontologi  ayat sehingga menjadi kaidah. Kaidah vyang
berbunyi al-'am ba'da al-lakhsss hufjatun [T al-bigi (pernyataan
umum setelah diberi keterangan khusus maka ia tetap
menjadi dalil selain vang diberi keterangan tersebut)
misalnya, ketika digunakan dalam memahami ayat surah al-
A'raf 31 tentang kebolehan memakai semua jenis perhiasan
Kemudian diterangkan (ditakfsiz) oleh Rasul dengan larangan
memakal perhiasan bagi laki-laki. Operasionalisasi kaidah
ushul tersebut menjelaskan dan penjelasan itu hanya berhenti
pada lakhsis hadis serta tidak memberi hakekat pelarangan
dari penfakiisizan (pelarangan memakai perhiasan) tersebut,

Sanggahan lamn, barangkali, model semacam ini akan
menimbulkan kaidah vang terlalu banyak sehingga dapat
menghilangkan kesan ushul figh sebagai dalil umum serta
tumpang tindih dengan figh. Sanggahan ini bisa dijawab
bahwa al-Qur'an dan al-Hadis adalah pedoman manusia,
oleby karena ita, sebanyak apapun usaha untuk memahami
keduanya patut diapresiasi. Semakin banvak kaidah untulk
memahami isi keduanya, semakin bagus untuk umat. Walau
banvak, ushul tigh tetap bisa dibedakan dengan figh, Ushul
figh tidak menjustifikasi, menghakimi dan membern hukum
(halal, haram, mubah, sunnah ataw makruh), ia hanya
memberi tata tertib atau perspektif bagaimana harus
menghakimi. Sedangkan figh lebih bicara operasionalisasi
penpghakiman atau pemberian hukum berdasar perspektif
vang ada {ushual figh). Dalam contoh di atas, kaidah ai-‘em
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ha'da al-takhsis inyjatun f{ ol-hiq adalah perspektif (ushul figh),
sedangkan penghakiman haram memakai emas bagi laki-laki
adalah operasionalisasi perspektif (figh) tersebut.

Di pihak lain, basis filsafat dalam wushul fgh lebth
menukik pada problem epistemologinya. Seperti disinggung
al-Jabin, ushul figh masih menggunakan epistemolog haifing,
yaitu penggalian pengetahuan berdasarkan pada oforitas
referensial teks al-Qur'an dan al-Hadis. Paling tidak, ada dua
model bagaimana wshul figh mendapat pengetahuan dar
nalar ind, Pertera, model yang diawali dari Shal'l hingga
Ibnu Hazm al-Zihird, valtu model yang lebih mementingkan
dhohir atau bunyi teks dalam mengambil kesimpulan
hukum. Seperti ayat perempuan yang dibalek oleh suemmga,
mutka masa tddoknya adalah tiga kali suct (atan bukan tiga kali
suci tetapi tiga kali haid) (af-Misa: 238) kata thalfte qur’
menjadi konsentrasi para ahli ushul klasik Perbedaan hukum
terjadi karena standar yang dijadikan perdebatan adalah kata
vang musitarak (keberduaan arti; quri’; suci dan haid), atau
ketika menghukumi pencurian  (figla’ sydiyalumd)  dengan
mutlak potong tangan adalah contoh lain dart model pertama
i,

Kedua, model yang lebih mementingkan maksud teks
syara’ (magdshid al-shoriah). Tbnu Rusyd dan al-Syathibi
adalah wakil dari model kedua. Dalam menjelaskan kasus
‘iddeh misalnya yang lebih penting adalah mengetahui
apakah dalam kandungan ada janin atan tdak serta beban
peikolog sosial wanita. Andaikan ada alat kedokteran yang
mampu melihat kondisi wanita serta beban psikologi sosial
tidak menjadi masalah, maka tiga kali suci atau haid tidak
menjadi penting. Memang, alasan untuk mengetahui janin
telah diutarakan oleh para ahli ushul klasik, tetapi ketika
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dihadapkan pada problem teknologi, mereka akan tetap
kukuh pada bunyi ayat baik dalam pengertian haid atau suci.
Apa yang akan ditarik darl kajlan epistemologi ini
aclalah perfama, pengetahuan vang terakumulasi menjadi teori
ushul sebenarnya adalah bagian dan fakbsitasnya (tempat
dan waktu). Ushul figh dibangun berdasar atas refleksi sosial
pembuatnya dengan perspektif subjektivitas penyusunmya
Faktisitas mengandaikan bahwa setap orang tidak bisa
murni dari pengalaman yang mengiringi. Akibat pe-rhedaan
faktisitas inilah, ushul figh setiap mujtahid berbeda. Kondisi
Imam Shafi'i di Bagdad dan Mesir, Imam Abd Hanifah di
kota metropolitan dan Imam Malik di Madinah adalah bukt
keberbedaan faktisitas dan keberbedaan ushul figh.
Pandangan filsafat mengarahkan seseorang untuk
kritis atas epistemologi yang diberangkatkan dari faktisitas
ini. Pertanyaan epistemologi “bagaimana”™ akan menggiring
pada jawaban faktisitas tersebut. Kaidah al-"tbralr bt “‘wsmnim al-
lafzi o b Mwsas al-sobak (memandang keumuman teks dan
tdak memandang spesifikasi sebab munculnya teks)
misalnya, akan menghasilkan hukum tentang haramnya
perempuan menjadi pemimpin, karena hadis lan yfltha gaumn
wallazn wmrainem prraatan (fdak akan pernah beruntung suatu
kaum vang dipimpin oleh perempuan) dilihat pada
keumuman lafal fmrastan, Kaidah di atas dibangun atas
konsepsi faktsitas penyusun (Shafi'l) vang memang hidup
dalam puansa semangat tradisi Madinah sebagaimana
gurunya Imam Malik. Madinah seperti diketahui adalah
tempat menjamurnya agama Yahudi sebelum lslam, sebagai
agama yang paling banyak mendiskriditkan perempuan,
Demikian pula kontra kaidah al-‘ibrah br kfnesds al-sabab
la bi ‘weniirn al-lafzi (memandang kehususan sebab dan tidak
memperdulikan  umumnyva lafal) akan mengkarantina
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seseorang  dalam mang yang tidak luas. Dalam kasus
kepemimpinan perempuan di atas misalnya hanya akan
masuk untuk kasus-kasus vyang serupa dalam  Thal
pembangkangan istri dan disikapi dengan pemukulan obeh
suami (sebagaimana Sa'ad bin Rabi' menampar istrinya
Habibah bint Zayd). Ayat i, dalam kacamata kaidah i
atas, hdak dapat digunakan untuk kasus-kasus lain vang
sejabinya memiliki ide-ide dasar yang sama seperti tokoh
poliik wanita yang tidak mampu.

Dua kaidah wshul yang bertentangan secara ekstrim
tersebut dapat didamaikan, dalam tatapan filosofis
epistemologis, pertama-tama dengan melihat latar sebab
kehadiran ayat serta sejarah dalam arti luas vang melingkupi
tata nilai serta sistern sosial di mana ayat itu turun. 5a"ad bin
Rabi' adalah sebab spesial dari ayat, sementara sistem nilai
dan sistem sosial di mana Sa’ad bin Rabi hidup adalah hidden
agendn (nilai dasar) yang dinsung oleh ayat Dengan
demikian, bisa pula disusun kaidah baru seperti al-‘fhral M
kwsis al-sabab al-muoassa’ wa ‘wnvinr al-lafzr al-mugayyed
{memandang kekhususan sebab yang elastis dan
universalitas lafal yang tidak lepas dari misi ayat). Kaidah ini
akan menghasilkan diktum hukum; perempuan boleh jadi
pemimpin bila ia bijaksana, dalam arti kekurangmampuan
dalam managerial dan pengetahuan dapat dibantu secara
kolektif oleh kabinet atau pembantu-pembantunya. Sehingga
justifikasi hukum yang berkembang saat ini bahwa
perempuan  boleh  jadi  pemimpin  selama = memiliki
kemampuan managerial dan intelektualitas adalah diktum
hukum yang masih tampak kaku dan menyulitkan.

Kedua, ushul figh sudah harus memulai dengan
membuka ruang lain dari hanva sekedar epistemologi baydni,
letapi juga mengapresiasi dua epistemologi lainnya yaitu
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burhint dan ‘irfini 2 Ketiga epistemologh ind disandingkan
untuk saling berdialog dan melengkapi analisa suatu kaidah
[katan ketiganya bukanlah ikatan berjalan sendiri-sendiri,
namun. ikatan yang saling mengisi kekurangan masing-
masing, epistemologi. Jika bopdm seringkali  melupakan
realitas, kurhine melupakan perasaan dan ‘ifim melalaikan
formalisme avat, maka dengan hubungan mesra ketiganya.
kaidah yang dihasilkan tidak memiliki watak kaku, bdak
terlepas dari teks serta konteks. Kemesraan tersebut dapat
dibuklikan misalnya seperti dalam kasus lokalisasi di atas
Formalisme teks mengharuskan penghancuran lokalisasi,
sementara tatapan rfini lebih  memperhatikan  beban
psikologi serta problem pelaku dalam praktek pelacuran serta
aspek burlsini mempertimbangkan akibat-akibat soslal seperti
penyebaran penyakit yang wncontroloble. Hasil dialog akhf
bga epistemologi tersebut dapat menghasilkan diktum
hukuin; lokalisasi dibolehkan tetapi secara perlahan diagnosa
dan advokasi harus dijalankan untuk kemudian keluar dari
lembah hitam tersebut.

Artinva penggalian kaidah ushul figh bdak hanya
memperhatikan  bagaimana bunyi teks, tetapi  juga
mempertimbangkan kaidah-kaidah sosial dan  psikelog
sosial  Perangkat-perangkat  ilmu  sosial dan psikologi

? Epistemologi burbdnl adalah epistemologi yang menganggap
akal schagai samber pengetahuan, Akal memililn kemampuan oniuk
menemukan berbagai pengeiahuan termasak agama. Eonsep mugadsbid al-
tharfal dan historisitas merupakan alabat dan bekerqanya epistemnolagi ind.
Mu'tazilaly dan para flosof adalab pu:u.l.l. epiniemndngi ind. Eﬂh.nghm
eplsterlngi irfdsi adalah sustu anggepan bahws pengetahusn dican dan
diperoleh melalui kaskf atau Tham meladu proses-proses batin. Tradizi suf,
kaum Syiah dan Meo-Plaponizme adalah penganut epistemologi Sinfani.
Lihat, Muhammad Abid alJabir, Tabwde al‘Agl al-Arald, (Beimn
Markar Dirdsar al-Wahdah al-'Arabiyah, 1991}, 19, Lihat juga, Muhammad
Ahid al-Jabiri, Brerwer al-Agli, 513-551
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kemudian menjadi penting dalam rancangan ushul figh yang
up fo dale ini. Sejarah telah membuktikan bagaimana akibat
tiga epistemologi tersebut berjalan sendiri-sendirl dengan
kebenarannya sendiri. Kekakuan bawin dalam menyusun
hukum serningkali bersifat destruktif tanpa mengindahkan
norma-norma sosial. Sementara kelenturan irfin seringkali
melupakan aturan-aturan  tormal sebagai  prasyarat
kehidupan sosial
Sedangkan dalam ranah aksiologi® ushul figh
diarahkan untuk mengetahui maksod Tuhan secara benar.
Wahbah Zuhayli menambahkan di antara aksiologi ushul
figh adalah untuk menyusun kaidah-kaidah umum yang
dapat diterapkan guna menetapkan hukum dari berbagai
persoalan yang terus berkembang® Dengan singkat
penjelasan, aksiologl ushul figh adalah pencarian maksud
Tuhan untuk kemaslahatan manusia. Oleh karena 1k,
maksud Tuhan terlalu kecil jika hanya didekati melalui mono
perspektif. Semakin banyak perspektif dalam memahami
maksud Tuhan, semakin mendekati kebenaran Tuhan.
Demikianlah filsafat vang memiliki karakter mendalam,
kritis, tidak puss dan terbuka tersebut akan mengarahkan ushul figh
pada posisi “semangal” dan “gairah”™ untuk menatap dan mengiringi
penalanan manusia vang selalu berubah, Ta membence sikap kntis
yang memjadi dogma dalam wajah pembakuan. la juga curiga atas
kaidah yang diproduksi. Leboh dan i, @ selalu terbuka uniuk
menenima kandah bani yang lebih mejawab problem keumatan,

B Aksiologi mengimvestigasi perianyaan “untuk apa™ schingga hila
dikatakan sksiclogi ibmu dapst dijpwab dengan wivk kegunaan dan
panfagy lmu ptngtuhqjq l:ug.l manusis. Lihat, Lorens Bagus, Kamas
Filuefat, (Jakarts: Gramedia Pustaka Uama, 2000), 13,

B Wahbah monyehwinys schagal manfaal sosial, Likat, Wakhah al-
Zubayli, Usbrl Figh, ¥ol, 1, 31,
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Sikap ferbuka menandakan adanya kesadaran aksiologi diri ushul
figh.,

Terdapat suatu istilah idhd thabatat al-ushd 7 al-gulib,
natagit al-sunu B al-fury’ (apabila asal telah mantap di dalam
nalar, maka cabang akan dapat dirumuskan dengan mudah),
Apabila nalar terhadap ushul figh adalah nalar kekakuan,
maka bagaimana ia akan menghasilkan produk hukum
cabang vang elegan. Usiml mendeterminasi hal-hal di
bawahnya. Upava untuk membuat ushul figh vang elegan
sekaligus progresif-transformatif, mau tidak mau, filsafat
harus kot bermain di dalamnya.

PENUTUR

Uszaha menjadikan vshul bgh yang selahu dinanus sebapaimana
awalnya perlu lerus discmarakkan. Tidak hanva karcna watak
dinamis adalah watak dasar ushul figh, tetapi lebih dari itu,
oksiologt wshul figh apar selalu ferjaga. Kelehiban flmu-ibmu
keslaman, termasuk  ushul figh, tidak hamya berhenti  pada
kehebatan epistemologis, namun melampaw dan selalu konsisten
pada tataran aksiologsnya yaitn kebwkan manusia. Misi aksiologis
ini akan tereduksi bila wshul figh mengalami kemandegan
cpistemologs, atiu lebih tepatnya, dopmatisme epistemologis.
Farena filsafat sejak awal selalu  mengiring
perkembangan ushul figh yang telah memberinya watak
dinamis, maka, usaha serius membangkitkan semangat yang
telah mati itn adalah sebuah keharusan. Dengan semangat
filsafat, kaidah-kaidah ushul akan menjangkau findarmental
idea (ide dasar) yang dapat memayungi problem hukum yang
direferensikan kepadanya. Di samping karena hukum alam
yang Hdak pernah tetap, manusia pun mememiliki faktsitas
masing-masing, lerjebak pada spasic-femporal atau lokalitas
jamannya. Dan, ushul figh adalah upaya mengatasi problem
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faktisitas it Wallih Alam b of-Seedb o dagin el-Margi ma al-
Maih,
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